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Abstrak 

Masalah gizi pada anak balita masih menjadi isu prioritas kesehatan global dan nasional 
karena tingginya kerentanan balita terhadap kekurangan gizi serta rendahnya kesadaran 
orang tua terhadap kondisi gizi anak. Deteksi dini di tingkat komunitas menjadi langkah 
strategis untuk mencegah berkembangnya masalah gizi kronis, termasuk stunting, yang 
memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan perkembangan anak. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan deteksi dini risiko gizi kurang 
melalui pemeriksaan antropometri terstandar yang dilaksanakan oleh kader kesehatan 
dengan dukungan keluarga dan jejaring rujukan Puskesmas. Metode pelaksanaan meliputi 
pelatihan kader, skrining antropometri di Posyandu maupun kunjungan rumah, edukasi 
keluarga, serta penguatan sistem monitoring dan rujukan. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa pemeriksaan antropometri sederhana yang dilakukan secara rutin di masyarakat 
mampu meningkatkan kesadaran keluarga terhadap status gizi anak, mempercepat 
identifikasi risiko gizi kurang, serta mendorong tindakan pencegahan melalui perbaikan pola 
asuh, pemenuhan gizi, dan rujukan layanan kesehatan. Dengan demikian, deteksi dini 
berbasis komunitas melalui pemeriksaan antropometri merupakan strategi efektif dan 
berkelanjutan dalam mendukung tumbuh kembang optimal anak serta menurunkan risiko 
gizi kurang di masyarakat.  
Kata kunci: deteksi dini, gizi kurang, antropometri, balita, pemberdayaan masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi pada anak balita merupakan isu prioritas kesehatan global dan nasional; 
kelompok balita disebut sangat rentan mengalami kekurangan gizi, sementara orang 
tua sering kurang menyadari kondisi gizi buruk sehingga deteksi dini di tingkat 
komunitas menjadi krusial (Rinayati et al. 2023), Lisnawati & Rizkika, 2023). 
Stunting dipahami sebagai kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis, 
terutama terkait periode 1.000 HPK, dan deteksi dini dianjurkan dilakukan melalui 
pemantauan pertumbuhan secara rutin (Kurniadi et al. 2022; Himmawan, 2025). 
Sejumlah sumber juga menegaskan bahwa stunting memiliki konsekuensi kesehatan 
jangka panjang dan dipandang sulit/irreversible sehingga pencegahan dan 
identifikasi dini menjadi sangat penting (Kurniadi et al. 2022; Widyastuti et al. 
2024). 

Secara epidemiologis, beberapa publikasi yang menjadi dasar artikel ini melaporkan 
besaran masalah yang masih tinggi dalam konteks Indonesia. Misalnya, PSG 2017 
dilaporkan mencatat prevalensi stunting di Sulawesi Selatan sebesar 34,8% 
(Nurjanah & Dewi, 2025). Data lain yang dikutip dalam kegiatan sosialisasi deteksi 
stunting melaporkan prevalensi stunting Indonesia 36,4% dan prevalensi stunting 
balita menurut SSGI 2021 sebesar 24,4% (Himmawan, 2025). Pada dimensi gizi 
kurang/underweight, sebuah studi efektivitas pemberian makanan tambahan 
melaporkan prevalensi underweight Indonesia 17,1% dan Jawa Tengah 17,6% (2022), 
serta mencatat angka 11,8% di Kabupaten Sukoharjo (wilayah kerja Puskesmas 
Mojolaban) (Mustofa et al. 2021). Bersamaan dengan itu, survei Kementerian 
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Kesehatan (Riskesdas 2018) yang dikutip dalam studi hubungan status gizi dengan 
tumbuh kembang melaporkan prevalensi keterlambatan perkembangan (beragam 
domain) masih tinggi dan prevalensi gizi buruk dilaporkan mencapai 3,9% 
(Potabuga et al., 2024); sedangkan data Lampung yang dikutip pada studi lain 
menyebut proporsi malnutrisi 1,6% dan gizi kurang 12,4% (Lestari et al., 2024), 
selaras dengan konteks Lampung yang juga dikutip pada studi hubungan status gizi 
dan perkembangan (Potabuga et al., 2024). Variasi angka lintas sumber ini 
menunjukkan heterogenitas wilayah dan indikator, namun secara konsisten 
menegaskan urgensi penguatan deteksi dini berbasis komunitas (Himmawan, 2025; 
Mustofa et al., 2021; Lestari et al., 2024). 

Status gizi berhubungan dengan aspek perkembangan anak. Studi yang menilai 
keterkaitan status gizi dengan kognitif dan perilaku menggunakan Denver 
Developmental Screening Test menempatkan gizi sebagai faktor penting bagi 
perkembangan anak (Lestari et al., 2024). Studi lain juga menegaskan hubungan 
status gizi dengan pertumbuhan dan perkembangan balita usia 1 3 tahun serta 
menyoroti masih tingginya prevalensi keterlambatan perkembangan dan masalah 
gizi (Potabuga et al., 2024). Selain itu, literatur tentang deteksi dan intervensi 
berbasis Android pada anak prasekolah menggarisbawahi bahwa periode prasekolah 
merupakan fase kritis (“golden period/window of opportunity”) dan masih terdapat 
proporsi besar balita Indonesia dengan keterlambatan perkembangan (Hasritawati 
et al., 2024). Dengan demikian, skrining gizi melalui antropometri (pertumbuhan) 
perlu diposisikan sejalan dengan skrining perkembangan dan edukasi pengasuhan 
untuk memaksimalkan luaran kesehatan anak (Hasritawati et al., 2024; Permana et 
al., 2025). 

Deteksi dini berbasis antropometri umumnya dilakukan pada layanan komunitas 
seperti Posyandu, dengan kader sebagai pelaksana kunci. Sejumlah PKM 
menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 
deteksi dini stunting/gizi buruk melalui pelatihan, pendampingan, serta 
penyelarasan dengan pedoman pemerintah (Kurniadi et al., 2022; Nurjanah & Dewi, 
2025; Widyastuti et al., 2024; Lukmana et al., 2023). Pelatihan deteksi dini gizi 
buruk menggunakan pita lingkar lengan atas (LILA/MUAC) secara eksplisit 
dirancang untuk membekali kader melakukan skrining cepat di komunitas 
(Lisnawati & Rizkika, 2023). Di sisi lain, kegiatan pemberdayaan keluarga dan 
edukasi berpusat pada keluarga dilaporkan relevan karena rendahnya cakupan 
kunjungan monitoring balita ke Posyandu (mis. 29% pada salah satu wilayah mitra) 
dan masih ditemukannya balita gizi kurang dan stunting (Nurdiana et al., 2023). 
Fakta-fakta ini memperkuat argumen bahwa program PKM perlu menggabungkan 
penguatan kapasitas kader, keterlibatan keluarga, serta sistem pemantauan yang 
memudahkan tindak lanjut (Lisnawati & Rizkika, 2023; Nurdiana et al., 2023; 
Lukmana et al., 2023). Meningkatkan deteksi dini risiko gizi kurang pada anak di 
tingkat masyarakat melalui pemeriksaan antropometri yang terstandar, 
dilaksanakan oleh kader dan didukung jejaring rujukan Puskesmas. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Program dirancang sebagai PKM berbasis pemberdayaan, menggabungkan pelatihan 
kader, pendampingan praktik antropometri, edukasi keluarga, serta penguatan 
sistem monitoring. Pendekatan ini konsisten dengan berbagai PKM yang 
menekankan pelatihan/pemberdayaan kader untuk deteksi dini stunting dan gizi 
buruk, serta pemberdayaan keluarga untuk monitoring balita. Integrasi dengan 
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stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang (di luar antropometri) juga selaras 
dengan program/PKM yang menekankan deteksi dini penyimpangan tumbuh 
kembang agar intervensi tepat waktu dapat diberikan (Wijayanti et al., 2024; 
Permana et al., 2025; Pratiwi, 2025). 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan analisis situasi dan koordinasi lintas 
pihak melalui kerja sama dengan Puskesmas serta perangkat desa/kelurahan untuk 
menyepakati jadwal Posyandu, kebutuhan alat, dan alur rujukan, disertai pemetaan 
masalah seperti rendahnya kunjungan monitoring Posyandu serta temuan gizi 
kurang atau stunting sebagai dasar perencanaan intensitas kunjungan rumah dan 
edukasi keluarga, sekaligus mengidentifikasi faktor penguat program berupa 
pemanfaatan bahan pangan lokal dan intervensi edukatif berbasis praktik 
pengasuhan. Tahap berikutnya adalah pelatihan dan standardisasi keterampilan 
kader yang mencakup pemberian teori singkat serta praktik berulang guna 
meminimalkan kesalahan pengukuran dan klasifikasi status gizi. Selanjutnya 
dilakukan skrining antropometri di masyarakat melalui kegiatan Posyandu maupun 
kunjungan terjadwal pada kelompok sasaran yang sulit hadir, meliputi pengukuran 
berat badan dan tinggi/panjang badan dengan klasifikasi indikator BB/U, TB/U, dan 
BB/TB, pengukuran lingkar lengan atas (LILA) sebagai skrining cepat risiko gizi 
buruk, pemanfaatan alat bantu edukasi atau skrining inovatif seperti perangkat 
deteksi dini stunting, serta pencatatan hasil untuk pemantauan tren pertumbuhan 
secara serial. Tahap keempat berupa edukasi keluarga dan intervensi awal berbasis 
komunitas yang diberikan saat Posyandu, kelas ibu, maupun kunjungan rumah 
untuk memperkuat praktik pengasuhan dan pemenuhan gizi anak. Tahap terakhir 
adalah penguatan sistem monitoring, pelaporan, dan rujukan melalui pemanfaatan 
aplikasi monitoring dan edukasi gizi berbasis digital, pengembangan sistem 
informasi atau dukungan keputusan deteksi dini stunting, serta rujukan terarah bagi 
anak berisiko ke fasilitas kesehatan untuk evaluasi lanjutan dan intervensi gizi, 
termasuk pemberian makanan tambahan sebagai upaya perbaikan status gizi balita. 

 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pemeriksaan antropometri di tingkat masyarakat 

 

Gambar 1. Media Kegiatan 

Kegiatan deteksi dini risiko gizi kurang pada anak dilakukan melalui pemeriksaan 
antropometri sederhana di tingkat masyarakat dengan melibatkan kader kesehatan 
dan keluarga. Pemeriksaan meliputi pengukuran lingkar kepala, lingkar lengan atas 
(LILA), serta indikator pertumbuhan lain yang relevan sebagai skrining awal status 
gizi. Pelaksanaan di lingkungan komunitas menunjukkan bahwa metode 
antropometri praktis dapat diterapkan tanpa memerlukan peralatan kompleks, 
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sehingga efektif menjangkau anak-anak yang belum rutin datang ke fasilitas 
kesehatan. Temuan ini menegaskan bahwa skrining berbasis masyarakat berperan 
penting dalam menemukan risiko gizi kurang secara lebih cepat sebelum 
berkembang menjadi masalah gizi kronis. 

Keterlibatan aktif orang tua, khususnya ibu, menjadi faktor kunci keberhasilan 
deteksi dini. Partisipasi keluarga memungkinkan proses pengukuran berlangsung 
lebih kooperatif serta meningkatkan pemahaman orang tua terhadap pentingnya 
pemantauan pertumbuhan anak secara berkala. Selain itu, kader kesehatan berperan 
sebagai penghubung antara layanan kesehatan formal dan masyarakat, baik dalam 
melakukan pengukuran dasar maupun memberikan edukasi gizi sederhana. 
Kolaborasi ini memperkuat pendekatan promotif dan preventif dalam 
penanggulangan gizi kurang di tingkat komunitas. 

 

Gambar 2. Balita dan Orang Tua Warga Gunung Kidul Antusias Deteksi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemeriksaan antropometri yang dilakukan 
secara rutin mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kondisi gizi anak 
serta mendorong tindakan pencegahan lebih awal, seperti perbaikan pola makan, 
pemantauan pertumbuhan berkala, dan rujukan ke fasilitas kesehatan bila 
ditemukan penyimpangan. Deteksi dini tidak hanya berfungsi sebagai alat skrining, 
tetapi juga sebagai sarana edukasi langsung yang memperkuat perilaku pengasuhan 
sehat. Dengan demikian, implementasi pemeriksaan antropometri di tingkat 
masyarakat merupakan strategi efektif dan berkelanjutan dalam menurunkan risiko 
gizi kurang serta mendukung tumbuh kembang optimal anak. 

 
PEMBAHASAN 

Antropometri (BB, TB/PB) menyediakan indikator yang lazim digunakan untuk 
mengidentifikasi status gizi balita melalui BB/U, TB/U, dan BB/TB (Liyanovitasari et 
al., 2023). Literatur PKM tentang deteksi dini stunting secara konsisten menekankan 
bahwa deteksi dini dapat dilakukan melalui pengukuran pertumbuhan anak secara 
rutin, dan kader Posyandu merupakan aktor kunci dalam pelaksanaan pemantauan 
tersebut (Kurniadi et al., 2022), (Widyastuti et al., 2024; . Untuk mempercepat 
skrining lapangan, MUAC/LILA digunakan dalam pelatihan kader sebagai metode 
deteksi dini gizi buruk (Lisnawati & Rizkika, 2023). Dengan menggabungkan 
indikator komprehensif (BB/U, TB/U, BB/TB) dan skrining cepat (LILA), program 
komunitas dapat melakukan pemetaan risiko lebih cepat untuk menentukan 
prioritas konseling dan rujukan Lisnawati & Rizkika (2023), (Liyanovitasari et al., 
2023). 

Status gizi dikaitkan dengan aspek kognitif/perilaku serta tumbuh kembang balita 
pada studi yang menggunakan instrumen perkembangan (termasuk DDST) (Lestari 
et al., 2024; dan studi hubungan status gizi dengan pertumbuhan perkembangan 
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balita (Potabuga et al., 2024). Pada tingkat implementasi, program deteksi dini dan 
intervensi berbasis Android untuk anak prasekolah dan usia 2 3 tahun menegaskan 
pentingnya sistem pemantauan yang terstruktur selama periode kritis 
perkembangan (Hasritawati et al., 2024; Permana et al., 2025). PKM lain juga 
menekankan skrining pertumbuhan dan perkembangan pada anak prasekolah 
sebagai bentuk pendeteksian dini (Pratiwi, 2025), serta pemberdayaan ibu balita 
melalui edukasi tumbuh kembang dan pola asuh (Wijayanti et al., 2024). Oleh 
karena itu, skrining antropometri sebaiknya diintegrasikan dengan pesan 
pengasuhan dan stimulasi perkembangan agar risiko gizi kurang dan risiko 
keterlambatan perkembangan dapat ditangani secara paralel (Potabuga et al., 2024; 
Permana et al., 2025; Pratiwi, 2025). 

 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan deteksi dini risiko gizi kurang melalui pemeriksaan antropometri di 
tingkat masyarakat terbukti mampu meningkatkan kesadaran keluarga, memperkuat 
peran kader kesehatan, serta mempercepat identifikasi anak berisiko untuk 
mendapatkan intervensi yang tepat. Integrasi pelatihan kader, skrining antropometri 
rutin, edukasi keluarga, serta sistem monitoring dan rujukan menjadikan 
pendekatan berbasis komunitas lebih efektif dalam mencegah perburukan status gizi 
dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Oleh karena itu, penguatan 
deteksi dini berbasis masyarakat perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan 
dukungan lintas sektor agar upaya pencegahan gizi kurang dan stunting dapat 
berjalan lebih komprehensif dan berkesinambungan.  
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